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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1.1 Usaha Mi‘kro l(ec‘il dan Menengah UMKM
Usaha Mikro .KGC'_I dan Menengah UMKM merupakan usaha yang memiliki
yang cukup tinggi terutama di Indonesia yang masih tergolong negara
berkembang. Dengan banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak
penciptaan kesempatan kerja bagi para pengangguran. Selain itu UMKM dapat
dijadikan scbagai sumber pendapatan khususnya didacrah pedesaan dan rumah
tangga berpendapatan rendah. Peran UMKM tidak dapat di ragukan lagi dalam
mendukung peningkatan pendapatan masyarakat tetapi pengertian dari UMKM
tersebut masih beragam. Makna dari UMKM sendiri berbeda beda. Definisi yang
perkaitan dengan UMKM antara lain menurut:

a Ketentuan undang undang No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil dan
kemudian dilaksanakan lebih lanjut dengan peraturan pemerintah nomor 44
tahun 1997 tentang kemitraan, dimana pengertian UMKM adalah
sebagaimana di atur Undang- undang No. 20 tahun 2008 UMKM adalah
usaha ckonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau
bukan cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil.

b. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2003 mendefinisikan UMKM menurut
2 kategori yaitu:

1) Menurut omset.
Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai aset tetap kurang dari Rp.
200.000.000 dan omset pertahun kurang Rp.1.000.000.000

2) Menurut jumlah tenaga kena.
Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai tenaga kerja sebanyak 5
sampai 9 orang tenaga kerja. Industri rumah tangga adalah industn yang
memperkerjakan kurang dari 5 orang. UMKM adalah usaha yang
mempunyai modal awal yang kecil atau nil.t:li l'-:ekayaan (aset) yang kecil
dan jumlah pekerja yang kecil (terbatas‘), m‘l:-.u modal (aset) axau jumlah
pekerjaannya sesuai definisi yang diberikan oleh pemerintah atau
intitusi lain dengan tujuan tertentu (Sukimo, 2011:)

¢. Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan, UMKM adalah
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2.1.1.2 KK;rnk.teristik UMKM G Uu. Republik Indonesia No 20 Tahi
iteria UMKM dalam ntuz

2008: e
ofois ikro adalah sebagai benkut: .
X :1" :Jn:nzxjﬁm bersih paling banyak Rp. 50‘00?1::;20’00 (lima puly Juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan R s, .

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah). _

2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai bertkl_lt: ‘

a Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima pulyy, .
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima rat; juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (ig, ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000.00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) '

3) Kntena Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000 00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha: atay

b. Memilildl hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000.00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
20.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah),

Ciniciri usaha kecil menurut Mintzerg dkk, (dalam Situmorang, 2012)

1) Kegiatan cenderung ti

3) Jumlah .
4; JKebany::;ga' ke Sk dengan pembagian kerja yang longga:
e tidak memiliki pemisahan antara kekayaan pribadi dan
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1) Harga
:?::B;:;T‘:ui;l"l:i‘ri:‘!w"Bmu|u sc?qcumng dalam membeli suatu barang,
: ang mengalami kenaikan, orang akan mengurangl
jumlah barang yang diminta. Begitu juga sebalikny i
; . Juga s ya, orang akan menambah
jumlah barang yang diminta jika harga menurun, .

2) Harga barang lain
:Izt;:;:g:m:nm;g lain “‘cngillgllli penurunan, orang akan lebih banyak

yang mengalami penurunan terscbut dibandingkan dengan

barang yang sebenarnya yang ingin di beli '

3) Pendapatan
Pcndagman f“_hlah merupakan hasil yang didapatkan dari usaha scscorang
scbagai ganti jerth payah atas usaha yang dikerjakan . Pendapatan sescorang
dapat memengaruhi permintaan terhadap suatu barang, jika pendapatan
sescorang meningkat, jumlah barang yang diminta orang tersebut juga
bertambah dan begitu juga sebaliknya.

4) Sclera
Sclera merupakan faktor yang dapat mempengaruhi permintaan konsumen
terhadap suatu barang. Berapapun harga barang yang diturunkan jika
konsumen tidak memiliki sclera untuk menggunakan barang tersebut, tidak
terjadi permintaan terhadap barang tersebut, begitu juga sebaliknya.

5) Ekspektasi akan terjadinya perubahan harga
Perkiraan terhadap situasi masa yang akan datang juga dapat memengaruhi
permintaan suatu barang

Beberapa faktor yang menentukan terjadinya perubahan permintaan suatu barang
dan menyebabkan terjadinya pergescran kurva permintaan barang tersebut, yakni:
pendapatan individu, harga barang, ckspektasi, selera, jumlah penduduk, promosi
dan lain-lain, Menurut (Mujiyanto, 2011) dapat diperjelas scbagai benkut:

|) Pendapatan

Menurut Butarbutar (2017) pendapatan adalah merupakan hasil yang
didapatkan dari usaha scscorang scbagai ganti jerih payah atas usaha yang
dikerjakan . Pendapatan scscorang dapat memengaruhi permintaan terhadap suatu
barang, jika pendapatan sescorang meningkat, jumlah barang yang diminta orang
terscbut juga bertambah dan begitu juga scbaliknya. Pendapatan sescorang dapat
berubah naik dan turun secara drastis, karena berbagai faktor yang tidak bisa diduga
sebclumnya. Schingga besar kecilnya permintaan barang ditentukan juga olch
pendapatan yang dimiliki pembeli, dengan kata lain dengan pendapatan kecil
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seseorang kemampuan yang kecil pula untuk memperoleh barang g,
sebaliknya.
Menurut Kusnadi dalam (Supriyanto, e il Pendapatg
klasifikasikan menjadi dua bagian yaitu: timbul
a. Pendapatan Operasional, yaitu pendapatan y-a;g tcm i Mgy
barang dagangan produk dan jasa dal.am E ual:c - fanf
kegiatan utama atau yang menjadi tujuan ma Zk I:J Perusahgy, : d:q
berhubungan langsung dengan usaha (operas!) Poke o ok, ‘a;
bersangkutan. X
b. Pendapatan Non Operasional, yarty P
dalam periode tertentu, akan ttap

operasional utama perusahaan. j
Pendapatan sescorang harus dapat digunakan untuk menentujy, iy

at .
kesejahteraan sebab dengan pendapatan scacorcib akznnd?dakm(;:;;hl kcb“lu}xan
hidupnya schari-hari baik secara 13".33‘“5 2’37; ;’ 18- Sum,
pendapatan masyarakat terdiri dari (Supriyanto, pa

a. Di sektZr formal berupa gaji dan upah yang diperolch sccara tetap g,
jumlah yang telah ditentukan ‘
b. i)i sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehy, aay
penghasilan tambahan scperti: penghasilan dagang, tukang, buruh dan |,
lain o
Di sektor subsiten merupakan pendapatan yang bcr.sumbcr dari hasj| Usaly
sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang lain
Beberapa indikator pendapatan, yaitu sebagai berikut (Soediyono, 2000
d. Pendapatan yang diterima perusahaan harus memberikan keuntungy,
schingga perusahaan dapat menutupi semua kewajiban dan meningkaty,

usahanya

€
n’mm
94

q a%

ndapatan yang diperoleh Penys
i bukan diperoleh gy : iy
Cgl%

¢. Pendapatan yang diterima perusahaan harus memenuhi kepuasan hati par
pemilik perusahaan
f. Pendapatan tersebut bersumber dari kegiatan operasi perusahaan
g. Pendapatan tersebut harus dapat membalas jasa dan pekerjaan yang tela
dilakukan perusahaan
2) Harga Barang
Harga adalah suatu nilai barang yang dinyatakan dengan satuan yarg
dengan jumlah tertentu. Makin rendah harga suatu barang, maka makin b

|
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discbabkan karenar | kenaikan harga menyebabkan para pembeli mencari barang lan
l):ms d;.“Lprjnﬂbila hargat:z:giaie ngganti terhadap barang yang mengalami kenaikan
s::: jenisnya, dan mel;ambaiomg akan mengurangi membeli barang lain yang
o pembelian terhadap barang yang mengalami
penurunan harga o Ata‘_‘ alasan lain adalah kenaikan harga menyebabkan
pendapatan niil para pembeli untuk mengurangi pembelinya terhadap berbagar jems
barang, terutama barang yang mengalami kenaikan harga
Kotler & Amstrong (2016) harga merupakan scjumlah uang yang
dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh
konsumen untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas
sebuah produk atau jasa. Menurut Kotler dan Keller (2012), harga adalah satu
clemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain
menghasilkan biaya. Harga adalah suatu nilai barang yang dinyatakan dengan satuan
yang dengan jumlah tertentu. Makin rendah harga suatu barang, maka makin banyak
permintaan terhadap barang tersebut dan sebaliknya makin tinggi harga suatu barang
tersebut, maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut, hal ini
disebabkan karena kenaikan harga menyebabkan para pembeli mencari barang lain
yang dapat digunakan sebagai pengganti terhadap barang yang mengalami kenaikan
harga. Apabila harga turun, maka orang akan mengurangi membeli barang lain yang
sama jenisnya, dan menambah pembelian terhadap barang yang mengalami
penurunan harga ini. Atau alasan lain adalah kenaikan harga menycbabkan
pendapatan riil para pembeli untuk mengurangi pembelinya terhadap berbagai jenis
barang, terutama barang yang mengalami kenaikan harga.

Metode penetapan harga menurut Kotler dan Keller (2016:497) diantaranya
sebagai berikut:

g Penctapan harga mark up (Markup Pricing)
Metode penetapan harga paling mendasar adalah menambah markup standar
ke biaya produk. Perusahaan kontruksi memasukan penawaran tender
dengan memperkirakan total biaya proyek dan menambahkan markup
standar untuk laba. Markup biasanya lebih tinggi pada barang-barang
musiman (untuk menutup risiko tidak terjual), barang-barang khusus,
barang-barang yang pergerakannya lambat, barang-barang dengan biaya
penyimpanan dan penanganan tinggi dan barang yang inelastic terhadap
permintaan. Penctapan metode markup ini tidak sclamanya masuk akal,
namun penetapan harga markup tetap popular.

b. Penetapan harga tingkat pengembalian sasaran (Target Return Pricing)
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Kotler (2005) dalam Latmawati, dkk

(2017) menyatakan

| i y bahwa sclera

moruP‘ka“ sal Sa aktor yang mempenganhi keputusan konsumen dalam
gkan pembelian. Selera secarg teoriti

) nsumen yang semakin tinggi
b .

. m suatu barang  semakin banyak barang yang diminta, setiap orang
mempunyai selera yang sangf£ berbeda-beda tergantung pada kualitas dan cita rasa
suatu barang, sedangkan kebiasaan adalah syat, baran

: G g yang dikonsumsi setiap hari.
Gelera konsumen dapat dinyatakan dalam indeks p s

; IR referensi konsumen. Indeks ini
dapat diperbaharui setiap saat dengan dasar survei mengenai tingkah laku konsumen

terhadap barang yang bersangkutan,
4) Ekspektasi
 Ekspektasi atau ramalan masa yang akan datang juga memiliki pengaruh
terhadap permintaan barang dan jasa pada saat ini, Harapan atau ekspektasi
konsumen merupakan perkiraan yang ia tetapkan di kemudian hari atas pendapatan
- ja terima. Apabila scorang konsumen memperkirakan bahwa tingkat
pen ya akan meningkat, maka jumlah permintaan pun akan cenderug
~ meningkat dan sebaliknya.
5) Jumlah penduduk (Populasi)
- Menunut Said (2001) Didu dan Fauzi (2016) penduduk adalah jumlah orang
Mbenempat tinggal di suatu wilayah pada waktu tertentu dan merupakan hasil
:MW proses demografi yaitu fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Menurut Badan
* Pusat Statistika (2010) dalam Didu dan Fauzi (2016) bahwa Jumlah penduduk
‘merupakan semua orang yang berdomisili di suatu daerah selama sebulan atau lebih
_ dm atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.
~ Bertambahnya jumlah penduduk (populasi) akan dapat menyebabkan bertambahnya

mmlaan suatu barang. Pertambahan penduduk merupakan faktor yang sangat
- dominan terhadap perubahan permintaan dan penawaran. Bahwa semakin banyak
ah penduduk mengakibatkan peningkatan permintaan atas barang dan jasa. Dari
penawaran jumlah penduduk yang besar dengan pendidikan dan kesehatan yang
 disiplin dan etos kerja yang tinggi merupakan asset yang penting bagi produksi.
lain segi jumlah penduduk merupakan faktor utama untuk menentukan
| permintaan bahan konsumsi yang perlu disediakan, begitu juga
knya fasilitas umum yang perlu dibangun di suatu wilayah (Robinson, 2012)
dalam Didu dan Fauzi (2016).
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Qx = permintaan barang

o Px = harga barang x

- Py=hargabarang y

Y = pendapatan masyarakat

4 Ydist=dishibusipendapm,|

- Sel = selera atau kebiasaan

- Pen = jumlah penduduk

 Perk = perkiraan

Prom = promosi

ra spesifik, fungsi permintaan diatas dapat di sederhanakan dengan
. teori|:{etmintaan,3v'aiu1menggambarkanpengamhtmslﬁthﬂfsa
umlal gennmtaansebagaibenkutox=f(l’x)mn01=a-bP Tanda
al negatif (-) menunjukan bahwa antara tingkat harga dan permintaan

: ;-, n negatif atau menunjukan arah yang berlawanan. (Amaliawati
i, 2012).

Permintaan Pasar
Pennmtmn pasar atau market adalah dimana bertemunya pembeli dan
enjua al untuk melakukan transaksi ckonomi yaitu membeli atau menjual barang dan
':-”": sumber daya ekonomi dan faktor-faktor produksi lainnya. Pada dasamya

- tidak menunjuk pada satu lokasi atau tempat-tempat tertentu, karena pasar
mempunya! batas-batas geografis. Menurut (Sukimo, 2012) mekanisme pasar
b sistem yang cukup efisien di dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi
 mengembangkan perckonomuan, tetapi dalam keadaan tertentu 1a menimbulkan
rapa akibat buruk schingga dibutuhkan campur tangan pemerintah untuk
mperbaikinya. Permintaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
‘a Variabel strategis adalah harga bersangkutan, advertensi kualitas dan desain
i barang serta saluran distribusi barang

b. Variabel konsumen adalah tingkat pendapatan, selera konsumen dan
an konsumen terhadap harga dimasa yang akan datang,
ariabel pesaing mencakup tentang harga barang subtitusi dan barang
ementer, advertise dan promosi barang lain, saluran distribusi barang
serta kualitas dan desain barang lain.
el lain adalah kebijakan pemenntah, jumlah produk, dan cuaca.
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Schingga hI“k“m permintaan dapat diformulasikan sebagai berikut: QD = f (X1) =
QD = f(price)

Ada beberapa  faktor yang dapat memengaruhi jumlah permintaan,
diantaranya harga barang dan jasa ity sendiri, harga barang dan jasa lain,
pendapatan, selera, serta jumlah penduduk. Namun, kita akan sulit memahami
variabel tcrs?but dalam waktu bersamaan. Hukum permintaan berbunyi sebagai
berikut: apabila harga suatu barang dan jasa meningkat, jumlah barang yang diminta

akan menurun. $cbaliknya. apabila harga suatu barang dan jasa menurun, jumlah
parang yang diminta meningkat (Kusmuriyanto, 2008)

2.1.1.4.5 Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan mengukur perubahan relatif dalam jumlah unit barang
yang dibeli sebagai akibat perubahan salah satu faktor yang memengaruhinya
(cateris paribus). Aspek yang memberikan arti penting bagi analisis ckonomi adalah
konsep elastisitas. Elastisitas merupakan suatu pengertian yang menggambarkan
delajat kepekaan fungsi pcnnintaan tcrha,dap pengubahan yang tcljadi pada vanabel
yang mempengaruhi. Dikenal ada tiga elastisitas permintaan, yaitu :

a. Elastisitas pendapatan
Konsep elastisitas pendapatan merupakan hubungan antara pengubahan
jumlah barang yang diminta sebagai akibat dari pengubahan pendapatan.

b. Elastisitas harga

Konsep clastisitas harga digunakan untuk mengukur derajat kuantitas barang

yang dibeli sebagai akibat pengubahan harga barang itu sendiri

c¢. Elastisitas silang

Elastisitas silang dapat diartikan sebagai tingkat kepekaan suatu barang yang

diakibatkan oleh pengubahan harga barang lain.

Di dalam ilmu ekonomi dikenal dua macam elastisitas, yaitu elastisitas
permintaan (demand elasticity), dan eclastisitas penawaran (supply elasticity.
Sejumlah jenis barang mungkin mengalami lonjakan ataupun penurunan permintaan
yang cukup besar. Namun beberapa jenis barang lainnya mungkin tidak terlalu
terpengaruh penjualannya. Inilah yang discbut dengan elastisitas permintaan. Bila di
definisikan, elastisitas permintaan adalah besar perubahan permintaan yang terjadi
sebagai akibat dari perubahan harga Sebuah permintaan dikatakan elastis jika
kuantitas barang yang diminta akan berubah banyak akibat harga berubah.
Sebaliknya, permintaan dikatakan inclastis bila kuantitas barang yang diminta hanya
sedikit berubah akibat harga berubah (Adji, Wahyu, Suwerli dan Suratno. (2007)
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L1146 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Elastisitas by,

n
 Monura Adji, Wakyw, Suwerli dan Suratmo. (2007) faktor.fyy,
mempengarubi clastisitas permintaan, yaitu: oy

a Posisi suatu barang atau jasa dalam tingkatan kebutuhan Manusy, o
kebutuhan primer, sckunder, atau tersier. Semakin tinggi pogg prc;h
dalam tingkat intensitas kebutuhan, maka permintaannya semakin me[&q,“"h

b Ketersediaan barang substitusi, apabila suatu produk mempunya g,y
atau penggantinya, maka permintaan produk tersebut cenderung g - *
dischabkan karcna apabila harga produk tersebut naik, konsume,
membeli produk lain yang menjadi substitusinya. .

c. Besarnya persentase dari pendapatan konsumen yang dibelanjakan unty
membeli suatu barang. Bila persentase pendapatan  konsumey vang
digunakan untuk membeli barang terscbut tidak begitu besar, p,
perubahan harga tidak akan begitu mempengaruhi jumiah permipg,
schingga permintaan sifatnya inclastis.

2.1.1.4,7 Tingkat Elastisitas Permintaan _

Perhitungan kocfisicn clastisitas permintaan mempunyai lima kemungkp,,

hasil. Lima  kemungkinan  hasil  itu  adalah  sebagai  beny,
Adji, Wahyu, Suwerli dan Suratno. (2007);

a. Permintaan clastis, situasi ini terjadi apabila nilai koefisien elastisitas
permintaan lebih besar dan satu. Ini terjadi apabila persentase perubahan
permintaan lebih besar dan persentase perubahan harga.

b. Permintaan inclastis, situasi ini terjadi apabila nilai koefisien elastisitas
permintaan kurang dan satu. Ini terjadi bila persentase perubahan
permintaan lebih kecil dani persentase perubahan harga.

¢. Permintaan elastis uniter, situasi ini terjadi apabila nilai koefisien elastsitas
permintaan sama dengan satu. Ini terjadi bila persentase perubahan
permintaan sama dengan persentase perubahan harga.

d. Permintaan elastis sempurna, situasi ini terjadi apabila nilai koefisien
elastisitas permintaan sama dengan tidak terhingga. Ini terjadi bila jumlah
permintaan tidak terbatas pada tingkat harga tetap. Situasi seperti ini dapal
kita temukan pada pasar BBM. !

¢ Permintaan inclastis sempumna, situasi ini terjadi apabila nilai kocfisicn
clastisitas permintaan sama dengan nol. Ini tefjadi bila jumlah permintaan
selalu tetap pada tingkat harga berapapun.

Iy
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2.1.1.5 Penawaran

2.1.1.5.2 Faktor Yang Menentukan Penawaran Individy
Faktor -

(Hidayati, 2019).

a. Harga barang itu sendiri (Px).
Harga menjadi satu faktor yang menentukan
ditawarkan konsumen. Apabila harga tinggi, menjual tentu sangat
menguntungkan, schingga kuantitas vang ditawarkan pun akan besar.
Demikian scbaliknya apabila harga turun, bisnis tentu akan kurang
menguntungkan.  Sehingga  konsumen banyak yang menghentikan
produksinya. Karena jumlah yang dijual naik apabila harga naik dan turun
apabila harga juga mengalami penurunan, dengan demikian bisa kita
simpulkan diantara harga dengan kuantitas barang dan jasa yang dijual
berhubungan positif. Hal itulah kita dapat menyebutnya sebagai hukum
penawaran (law of supply). Di mana asumsinya bahwa faktor lain dianggap
tetap, yakni jika suatu barang harganya mengalami kenaikan, maka secara
otomatis kuantitas yang dijualpun tentu mengalami peningkatan pula
b. Harga input (Pi)

Apabila salah satu atau lebih harga input meningkat, maka memproduksi
kurang menguntungkan, tentu perusahaan tersebut akan menawarkan lebih
sedikit. Dengan demikian, kuantitas barang yang ditawarkan berhubungan

negatif (negatively related) dengan harga input untuk membuat barang
tersebut.

- Teknologi untuk memproses input merupakan salah satu penentu dari
~ kuantitas yang ditawarkan. Melalui penurunan biaya perusahaan,
- perkembangan teknologi tentu akan menaikkan kuntitas yang ditawarkan.
d.Ekspektasi (E).

faktor yang menentukan besamya kuantitas yang ditawarkan

besamnya jumlah yang
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B L

qecara simultan variabel harga daging ayam boiler, harga daging ayam
Kampung; harga telur Sy dan pendapatan perkapita berpengaruh
gnifikan terhadap pemintaan daging ayam boiler di Provinsi Bali dan
«ecara parsial hanya harga daging ayam boiler yang berpengaruh signifikan
rerhadap permintaan daging ayam boiler di Provinsi Bali.

Antar Variabel
23 [{ub:ﬂf::h Harga Terhadap Permintaan
231 Pes:dono Sukimo (2011) menulis bahwa hukum permintaan pada hakikatnya
akan hipotesis yang menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang
eUP* " in banyak permintaan terhadap barang terscbut. Scbaliknya, makin tingei
mak? suatu barang makan makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.
ungan yang wujud merupakan hubungan terbalik, sehingga jika terdapat
;I;l;km harga, maka hal ini mengakibatkan permintaan menurun.

SO IS YR

32 Pengaruh Pendapatan Masyarakat Terhadap Permintaan
: Meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat mendorong meningkatkan
s daya beli masyarakat terhadap barang-barang dan jasajasa terutamanya

pmhadap kebutuhan pokok manusia antara lain sandang dan pangan serta tanah/bumi

4an bangunan. Naik turunnya pendapatan nasional perkapita yang ada di masyarakat
pasti mempunyai pengaruh dalam berbagai sektor perckonomian dalam suatu
 masyarakat, pendapatan perkapita bisa menunjukan apakah masyarakat mengalami
majuan apa tidak (Muh Yusuf dkk, 2015).

Pengaruh Harga Barang Lain Terhadap Permintaan :

Apabila penurunan harga barang satu menurunkan pennmtaaq tc.rhac.lap
yang lain, maka kedua barang tersebut disebut barang subtitusi. Jika
an harga suatu barang meningkatkan permintaan barang lainnya, kedua

terscbut disebut barang komplemen (Mankiw, 2003).
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2.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2 4
Kerangka Pemikiran

Harga (Xy)

Pendapatan Masyarakat (Xy)

Harga Barang Lain (X3)
Dari gambar diatag

| TSN

Ny

Bahwa harga (X)), Pendapatan masyarakag (X2) dan harga barang |, (X;)
memepengaruhi tingkat Permintaan (), J

2.5 Hipotesis

a.  Diduga harga berpen
Pasar Semolowary

b. Diduga pendapatan be
di Pasar Semolowary

¢. Diduga harga barang lain berpe
broiler di Pasar Semolowary

fpengaruh terhadap permintaan daging ayam brojler
ngaruh terhadap permintaan daging ayam

tpengaruh terhadap
di Pasar Semolowary
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